
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 1, 2025 | 2686 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas belajar 

anak autis di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Sunan Kudus. Dalam konteks ini, kami akan 

membahas tiga faktor utama: strategi pembelajaran, metode Applied Behavior Analysis (ABA), 

dan gaya belajar. Anak autis memiliki kebutuhan yang unik dalam proses pembelajaran, sehingga 

penting untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan kualitas belajar mereka. Melalui pendekatan kualitatif dan analisis data dari 

berbagai sumber, termasuk wawancara dengan guru, serta pengamatan langsung di kelas, 

penelitian ini menemukan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang tepat, penggunaan 

metode ABA yang efektif, dan penyesuaian gaya belajar dapat secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar anak autis. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan metode pengajaran yang lebih baik di SDLB dan institusi pendidikan lainnya. 

Kata Kunci: Kualitas Belajar Anak Autis, Strategi, Metode ABA, Gaya Belajar. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the factors influencing the learning quality of autistic children at 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Sunan Kudus. In this context, we will discuss three main 

factors: learning strategies, the Applied Behavior Analysis (ABA) method, and learning styles. 

Autistic children have unique needs in the learning process, making it crucial to understand how 

these factors can be optimized to enhance their learning quality. Through a qualitative approach 

and data analysis from various sources, including interviews with teachers and parents, as well as 

direct classroom observations, this research finds that the application of appropriate learning 

strategies, effective use of ABA methods, and adjustments to learning styles can significantly 

improve the learning outcomes of autistic children. These findings are expected to contribute to 

the development of better teaching methods in SDLB and other educational institutions. 

Keywords: Quality of Learning of Autistic Children, Strategy, Learning Style. 

 

PENDAHULUAN  

 Pendidikan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus, termasuk anak autis, merupakan 

tantangan yang kompleks namun sangat penting. Anak autis sering kali menghadapi kesulitan 

dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, dan belajar, yang dapat mempengaruhi kualitas 

belajar mereka di sekolah. Di SDLB Sunan Kudus, sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

fokus pada anak berkebutuhan khusus, penting untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas belajar anak autis. Hal ini tidak hanya untuk meningkatkan pengalaman 

belajar mereka, tetapi juga untuk memberikan dukungan yang lebih baik bagi pengajar. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus, dengan fokus pada tiga aspek 

utama: strategi pembelajaran, metode Applied Behavior Analysis (ABA), dan gaya belajar. Data 

yang dikumpulkan akan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana masing-

masing faktor ini berkontribusi terhadap proses belajar anak autis. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawan (2020), penerapan metode yang tepat dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar anak autis secara signifikan. 
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 Kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus sangat dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Strategi pembelajaran yang tepat dapat membantu 

anak autis untuk memahami materi dengan lebih baik dan meningkatkan keterampilan sosial 

mereka. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2020), penggunaan strategi 

pembelajaran yang bersifat interaktif dan kolaboratif dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

autis. Dalam konteks ini, guru perlu merancang kegiatan yang melibatkan interaksi antara siswa, 

baik dengan sesama teman sekelas maupun dengan guru. 

 Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) menunjukkan bahwa anak-

anak dengan autisme sering kali memiliki kesulitan dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

sosial. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang mengutamakan komunikasi, seperti 

penggunaan alat bantu visual dan permainan edukatif, sangat penting. Misalnya, di SDLB 

Sunan Kudus, guru dapat menggunakan kartu gambar untuk membantu anak memahami konsep 

dasar seperti angka dan huruf. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi 

juga membantu anak-anak untuk lebih mudah mengingat informasi. 

 Selain itu, penting untuk memperhatikan keunikan masing-masing anak dalam 

menentukan strategi pembelajaran. Setiap anak autis memiliki gaya belajar yang berbeda, 

sehingga pendekatan yang sama tidak selalu efektif. Penelitian oleh Rahmawati (2019) 

menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran yang berbeda sesuai dengan kebutuhan 

individual anak dapat meningkatkan hasil belajar mereka. Contohnya, beberapa anak mungkin 

lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis visual, sementara yang lain lebih suka 

pembelajaran kinestetik. 

 Dalam konteks pendidikan anak autis di SDLB Sunan Kudus, penting untuk memahami 

bahwa anak-anak ini memiliki kebutuhan dan cara belajar yang berbeda dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak autis (Sari, 2021). Strategi 

yang tepat dapat membantu anak-anak ini untuk memahami materi dengan lebih baik, serta 

meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Menurut penelitian oleh Rahmawati 

(2021), penggunaan strategi pembelajaran yang beragam, seperti pembelajaran berbasis proyek 

dan pembelajaran kooperatif, dapat meningkatkan keterlibatan anak autis dalam proses belajar.

  

 Strategi pembelajaran yang tepat dan beragam dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus. Strategi pembelajaran yang 

diterapkan di SDLB Sunan Kudus sangat berpengaruh terhadap kualitas belajar anak autis. 

Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan pelatihan yang memadai bagi 

guru dapat meningkatkan kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus. Hal ini tidak hanya 

akan berdampak positif pada perkembangan akademik anak, tetapi juga pada perkembangan 

sosial dan emosional mereka, yang merupakan aspek penting dalam pendidikan anak autis.  

 Dengan demikian, strategi pembelajaran yang tepat, yang melibatkan interaksi sosial, 

penggunaan alat bantu visual, serta kolaborasi antara guru, merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi strategi-strategi lain yang dapat diterapkan dalam konteks ini. 

 Metode Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan dalam pendidikan anak autis. Metode ini berfokus pada penguatan perilaku 

positif dan pengurangan perilaku negatif melalui teknik yang sistematis. Di SDLB Sunan 

Kudus, penerapan metode ABA telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

kualitas belajar anak autis. Menurut penelitian oleh Susanto (2021), sekitar 80% anak yang 

mengikuti program ABA menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan akademik 

mereka. 

 Metode Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan dalam pendidikan anak autis. Metode ini berfokus pada penguatan perilaku 

positif dan pengurangan perilaku negatif melalui teknik-teknik yang terstruktur. Menurut Lestari 

(2020), penerapan metode ABA di SDLB Sunan Kudus telah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kemampuan akademik dan perilaku sosial anak autis. Metode ini melibatkan 

observasi dan analisis perilaku anak, sehingga guru dapat merancang intervensi yang sesuai. 
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 Salah satu contoh penerapan metode ABA adalah penggunaan penguatan positif untuk 

mendorong anak melakukan tugas tertentu. Misalnya, ketika seorang anak berhasil 

menyelesaikan tugas matematika, guru memberikan pujian atau hadiah kecil. Penelitian oleh 

Prabowo (2018) menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan penguatan positif 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya peran penguatan dalam meningkatkan kualitas belajar anak 

autis. 

 Salah satu aspek penting dari metode ABA adalah penggunaan penguatan positif. 

Penguatan ini dapat berupa pujian, hadiah, atau bentuk penghargaan lainnya yang diberikan 

ketika anak berhasil menunjukkan perilaku yang diinginkan. Penelitian oleh Wulandari (2020) 

menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan penguatan positif secara konsisten 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ABA dapat meningkatkan kualitas belajar anak autis dengan 

menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung. 

 Metode (ABA) merupakan pendekatan yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan belajar anak autis. Di SDLB Sunan Kudus, penerapan metode ABA dilakukan 

untuk membantu anak-anak dalam mengembangkan keterampilan sosial, komunikasi, dan 

akademik. Metode ini berfokus pada penguatan positif terhadap perilaku yang diinginkan, yang 

dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar (Susanti, 2021). Namun, penerapan metode 

ABA juga memerlukan konsistensi dan kesabaran. Dalam beberapa kasus, anak autis mungkin 

membutuhkan waktu lebih lama untuk merespons intervensi yang diberikan. Oleh karena itu, 

penting bagi guru dan orang tua untuk bekerja sama dalam memantau kemajuan anak dan 

memberikan dukungan yang diperlukan (Wulandari, 2021). Dengan kolaborasi yang baik, hasil 

yang diharapkan dari penerapan metode ABA dapat tercapai dengan lebih efektif. 

 Dengan demikian, metode ABA merupakan pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus. Penerapan metode ini yang 

sistematis dan terstruktur, dengan dukungan pelatihan yang memadai, dapat menghasilkan 

perubahan positif dalam perilaku dan kemampuan akademik anak. 

 Setiap anak memiliki gaya belajar yang berbeda, termasuk anak autis di SDLB Sunan 

Kudus, pemahaman terhadap gaya belajar anak sangat penting untuk meningkatkan kualitas 

belajar mereka. Menurut Gardner (1983), teori kecerdasan majemuk menjelaskan bahwa setiap 

individu memiliki kekuatan dan cara belajar yang unik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk mengenali dan mengadaptasi metode pengajaran sesuai dengan gaya belajar masing-

masing anak. Anak autis sering kali memiliki gaya belajar visual yang kuat. Mereka lebih 

mudah memahami informasi yang disajikan dalam bentuk gambar, diagram, atau video. 

penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran telah terbukti efektif. Data dari penelitian 

oleh Burd et al. (2018) menunjukkan bahwa anak autis yang belajar dengan alat bantu visual 

menunjukkan peningkatan pemahaman materi hingga 40% dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional.  

 Gaya belajar anak autis sangat bervariasi dan dapat mempengaruhi kualitas belajar 

mereka di sekolah. Menurut teori yang dikembangkan oleh Gardner (1983), setiap individu 

memiliki gaya belajar yang berbeda, termasuk anak-anak dengan autisme. Di SDLB Sunan 

Kudus, penting untuk mengenali dan memahami gaya belajar masing-masing anak agar proses 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Misalnya, anak yang memiliki gaya 

belajar visual mungkin lebih mudah memahami materi melalui gambar dan video. 

 Data dari penelitian oleh Nugroho (2021) menunjukkan bahwa anak-anak autis yang 

diajarkan dengan metode yang sesuai dengan gaya belajar mereka cenderung memiliki hasil 

belajar yang lebih baik. Misalnya, seorang anak dengan gaya belajar auditori mungkin lebih 

responsif terhadap pembelajaran yang melibatkan diskusi atau mendengarkan cerita. Dengan 

memahami gaya belajar ini, guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

menarik bagi anak-anak. 

 Selain gaya belajar visual, banyak anak autis juga memiliki kecenderungan untuk 

belajar melalui pengalaman langsung. Penerapan pembelajaran berbasis pengalaman di SDLB. 

Dengan memahami dan mengadaptasi gaya belajar anak, diharapkan kualitas belajar anak autis 

di SDLB Sunan Kudus dapat meningkat. Hal ini tidak hanya akan membantu anak-anak dalam 
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mencapai potensi akademik mereka, tetapi juga dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional yang penting untuk kehidupan mereka di masa depan. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan 

Kudus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif dan studi 

kasus untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai kualitas belajar anak autis. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini berfokus pada 

penggambaran secara mendalam mengenai kualitas belajar anak autis termasuk strategi, metode 

pembelajaran dan gaya belajar anak autis.  Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Observasi dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran 

di kelas, fokus pada interaksi antara guru dan siswa autis serta strategi yang digunakan guru 

dalam mengajar. Melakukan wawancara dengan guru kelas, kepala sekolah untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih dalam mengenai kualitas belajar. Untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber data (observasi, 

wawancara, dan dokumentasi) serta meminta partisipan untuk melakukan verifikasi terhadap 

transkrip wawancara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis data triangulasi yang mencakup observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. Responden dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

dan 2 Guru dianalisis untuk mengetahui kualitas belajar anak autis. 

ANALISIS KUALITAS BELAJAR ANAK AUTIS 

Strategi Pembelajaran Anak Autis 

 Strategi pembelajaran yang tepat sangat penting untuk meningkatkan kualitas belajar 

anak autis. Di SDLB Sunan Kudus, penerapan strategi pembelajaran yang terstruktur dan 

fleksibel menjadi kunci sukses dalam mendukung perkembangan akademik dan sosial anak-

anak dengan autisme. 

 Dalam wawancara dengan kepala sekolah, dijelaskan bahwa SDLB Sunan Kudus 

menerapkan pendekatan individual dalam pembelajaran. Setiap anak diberikan perhatian khusus 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. Misalnya, anak yang memiliki kesulitan 

dalam berkomunikasi diberikan lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan guru dan teman-

teman sekelasnya. Data dari laporan tahunan sekolah menunjukkan bahwa penerapan strategi ini 

berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar hingga 75% dalam 

satu tahun ajaran (SDLB Sunan Kudus, 2025). 

 Hesti Nur Kasanah Kepala Sekolah SDLB Sunan Kudus menjelaskan bahwa  

penggunaan strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan individual siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik mereka. Misalnya, dengan pendekatan yang 

lebih personal, guru dapat menyesuaikan materi ajar sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

minat siswa. Salah satu strategi yang efektif adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek 

(project-based learning). Dalam konteks ini, anak-anak diajak untuk terlibat dalam proyek nyata 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini tidak hanya membantu mereka 

memahami konsep akademik, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi. 

Sebuah studi oleh Yulianti (2020) menunjukkan bahwa anak-anak autis yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial 

dan kemampuan berkolaborasi dengan teman sebaya. 

 Pentingnya kolaborasi antara guru dan terapis juga tidak bisa diabaikan. Melalui 

komunikasi yang baik, semua pihak dapat saling berbagi informasi mengenai perkembangan 

anak dan strategi yang digunakan. Menurut Sari (2022), kolaborasi ini dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi anak autis. Akhirnya, evaluasi yang 

berkelanjutan terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan sangat penting. Melalui evaluasi, 

guru dapat mengetahui apakah strategi yang digunakan efektif atau perlu disesuaikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat dari Prabowo (2020) yang menyatakan bahwa evaluasi merupakan 
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bagian integral dari proses pembelajaran yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

untuk perbaikan kualitas belajar anak. 

 Namun, tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi pembelajaran ini adalah 

kebutuhan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru. Menurut data yang diperoleh guru dibekali 

pelatihan khusus untuk mengajar anak autis. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk terus 

mengembangkan program pelatihan agar guru dapat lebih memahami dan menerapkan strategi 

yang tepat dalam pembelajaran anak autis. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang tepat 

dan terencana dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas belajar anak autis di 

SDLB Sunan Kudus. Penyesuaian metode dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa akan memberikan dampak positif terhadap hasil belajar mereka. 

Metode ABA (Applied Behavior Analysis) 

 Metode ABA (Applied Behavior Analysis) merupakan salah satu pendekatan yang 

banyak digunakan dalam pendidikan anak autis. Metode ini berfokus pada pengembangan 

perilaku positif dan pengurangan perilaku negatif melalui teknik penguatan. Di SDLB Sunan 

Kudus, penerapan metode ABA telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial 

dan akademik anak-anak autis. Menurut Sri Lestari Guru Kelas di SLB Sunan Kudus 

menjelaskan anak-anak yang mengikuti program ABA menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam kemampuan komunikasi dan interaksi sosial. Salah satu contoh penerapan metode ABA 

di sekolah adalah penggunaan penguatan positif. Misalnya, ketika seorang anak berhasil 

menyelesaikan tugas dengan baik, guru memberikan pujian atau hadiah kecil sebagai bentuk 

penghargaan. Hal ini tidak hanya memotivasi anak untuk terus belajar, tetapi juga membantu 

mereka memahami hubungan antara perilaku dan konsekuensi. Penelitian oleh Wulandari 

(2022) menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan penguatan positif secara konsisten 

menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam proses belajar. 

 Selain itu, metode ABA juga mencakup pengamatan dan analisis perilaku anak. Dengan 

melakukan analisis perilaku, guru dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku anak dan merancang intervensi yang sesuai. Misalnya, jika seorang anak menunjukkan 

perilaku menghindar saat belajar, guru dapat mencari tahu penyebabnya dan merancang strategi 

untuk mengatasi masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan dari Rahmadani (2020) yang 

menyatakan bahwa pemahaman yang mendalam tentang perilaku anak sangat penting untuk 

merancang intervensi yang efektif. Metode ABA juga dapat diterapkan dalam pengajaran 

keterampilan hidup sehari-hari. Misalnya, anak-anak diajarkan keterampilan dasar seperti 

menyikat gigi, berpakaian, dan berinteraksi dengan orang lain. Dengan menggunakan teknik 

penguatan, anak-anak dapat belajar melakukan aktivitas tersebut secara mandiri. Penelitian oleh 

Lestari (2021) menunjukkan bahwa anak-anak yang diajarkan keterampilan hidup melalui 

metode ABA menunjukkan peningkatan dalam kemandirian dan kepercayaan diri. 

 Namun, perlu diingat bahwa keberhasilan metode ABA sangat bergantung pada 

konsistensi dan kolaborasi antara guru, orang tua, dan terapis. Semua pihak harus bekerja sama 

untuk memastikan bahwa intervensi yang dilakukan di sekolah dan di rumah saling mendukung. 

Menurut Nugroho (2020), kolaborasi ini akan menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi 

perkembangan anak autis 

Gaya Belajar Anak Autis 

 Gaya belajar anak autis bervariasi dan sangat mempengaruhi cara mereka menyerap 

informasi.  Dalam wawancara dengan guru kelas  dijelaskan bahwa guru di SDLB Sunan Kudus 

menggunakan pendekatan yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan gaya belajar siswa. 

Misalnya, untuk siswa yang memiliki gaya belajar visual, guru menggunakan alat bantu seperti 

gambar, diagram, dan video dalam proses pembelajaran. Data menunjukkan bahwa siswa 

dengan gaya belajar visual menunjukkan peningkatan pemahaman materi hingga 30% 

dibandingkan dengan metode tradisional (SDLB Sunan Kudus, 2025). Pemahaman tentang gaya 

belajar anak autis menjadi penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Gardner (1983), ada berbagai jenis kecerdasan yang 

dapat mempengaruhi gaya belajar, seperti kecerdasan visual-spasial, verbal-linguistik, dan 

kinestetik. Dengan memahami gaya belajar ini, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran 

yang digunakan. Sebagai contoh, anak-anak dengan gaya belajar visual mungkin lebih mudah 

memahami materi melalui gambar, diagram, atau video. Dalam hal ini, penggunaan media 
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visual dalam pembelajaran dapat membantu mereka untuk lebih fokus dan memahami konsep 

yang diajarkan. Penelitian oleh Hidayati (2021) menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar 

dengan menggunakan media visual menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi dan 

retensi informasi. 

 Di sisi lain, anak-anak dengan gaya belajar kinestetik mungkin lebih suka belajar 

melalui aktivitas fisik. Dalam konteks ini, pembelajaran yang melibatkan permainan atau 

kegiatan praktis dapat menjadi pilihan yang baik. Misalnya, dalam pelajaran sains, anak-anak 

dapat diajak untuk melakukan eksperimen sederhana yang memungkinkan mereka untuk belajar 

melalui pengalaman langsung. Menurut penelitian oleh Prasetyo (2022), pendekatan kinestetik 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar anak. Selain itu, 

penting untuk memperhatikan bahwa anak-anak autis sering kali memiliki preferensi tertentu 

dalam cara mereka belajar. Beberapa anak mungkin lebih suka belajar secara mandiri, 

sementara yang lain lebih suka belajar dalam kelompok. Dengan memahami preferensi ini, guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak. Penelitian oleh 

Kurniati (2020) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang sesuai dengan preferensi anak 

dapat meningkatkan kualitas belajar mereka.  

 Namun, tantangan yang dihadapi adalah adanya variasi dalam gaya belajar di antara 

siswa. Tidak semua siswa dapat dengan mudah ditempatkan dalam satu kategori gaya belajar. 

Oleh karena itu, guru perlu fleksibel dan kreatif dalam merancang aktivitas yang dapat 

memenuhi berbagai gaya belajar. Menurut pendapat dari Dr. Farhan (2022), penting untuk 

melakukan evaluasi berkala terhadap metode yang digunakan untuk memastikan bahwa semua 

siswa mendapatkan kesempatan belajar yang optimal. 

Dengan pemahaman yang baik tentang gaya belajar anak autis, guru di SDLB Sunan Kudus 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan efektif. Hal ini akan berkontribusi 

pada peningkatan kualitas belajar siswa secara keseluruhan. 

 Akhirnya, evaluasi terhadap gaya belajar anak juga perlu dilakukan secara berkala. 

Dengan melakukan evaluasi, guru dapat mengetahui apakah pendekatan yang digunakan efektif 

atau perlu disesuaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Santoso (2021) yang menyatakan 

bahwa pemahaman yang mendalam tentang gaya belajar anak merupakan kunci untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan bagi anak autis. 

 

SIMPULAN 

Kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk strategi pembelajaran, metode Applied Behavior Analysis (ABA), dan gaya 

belajar. Melalui analisis yang mendalam terhadap ketiga faktor ini, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan yang tepat dan terintegrasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas belajar 

anak autis. 

Pertama, strategi pembelajaran yang digunakan di SDLB Sunan Kudus harus disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik anak autis. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi yang 

berbasis pada pengajaran individual dan diferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak. Misalnya, dalam sebuah studi oleh Suhendra (2020), ditemukan bahwa 

penerapan strategi pembelajaran berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi belajar anak 

autis hingga 40%. Hal ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam memilih strategi yang 

sesuai dengan karakteristik anak. 

Kedua, metode ABA telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dan 

akademik anak autis. Menurut penelitian oleh Widyastuti (2019), penerapan metode ABA di 

SDLB Sunan Kudus menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam perilaku positif anak. 

Metode ini berfokus pada penguatan positif dan pengurangan perilaku tidak diinginkan, yang 

dapat membantu anak autis untuk beradaptasi lebih baik di lingkungan belajar. Dalam 

praktiknya, guru di SDLB Sunan Kudus telah melatih diri mereka untuk menerapkan teknik-

teknik ABA secara konsisten, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas belajar anak. 

Ketiga, gaya belajar anak autis juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kualitas belajar. Setiap anak memiliki gaya belajar yang unik, dan penting bagi pendidik untuk 

mengenali dan memahami gaya belajar ini. Penelitian oleh Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa 

anak autis cenderung memiliki gaya belajar visual dan kinestetik yang lebih dominan. Oleh 
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karena itu, penggunaan media visual dan kegiatan praktis dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Di SDLB Sunan Kudus, pengintegrasian alat 

bantu visual dalam pengajaran telah menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan 

partisipasi anak. 

Secara keseluruhan, kualitas belajar anak autis di SDLB Sunan Kudus dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan. Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, 

metode ABA yang efektif, serta memahami gaya belajar anak, diharapkan kualitas belajar anak 

autis dapat meningkat secara signifikan.  
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